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ABSTRAK 

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam bidang muamalah 

adalah Ijârah. Ijârah berlaku umum atas setiap akad yang berwujud 

pemberian imbalan atas sesuatu manfaat yang diambil. Salah satu 

contoh penerapan prinsip ijarah yang dekat dengan kehidupan sehari 

hari kita adalah mekanisme pengupahan. Pekon Giham Sukamaju 

adalah salah satu sentra pengelolaan tanaman wortel yang juga 

menerapkan mekanisme pengupahan secara sederhana. Namun, 

terdapat permsalahan terkait dengan adanya tindakan untuk 

mempersulit dan menunda pemberian upah kepada pekerja, juga 

terdapat ketidakjelasan pemberian upahnya karena terkadang ada 

pemotongan upah. Berdasarkan pada latar belakang inilah penulis 

hendak meneliti lebih lanjut mengenai pandangan hukum Islam terkait 

dengan fenomena ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk Bagaimana mekanisme 

pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham 

Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme pengupahan 

dalam pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

Jenis penelitian yang dipergunakan ialah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Sumber data berasal dari data primer yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi sedangkan 

data sekunder berasal dari literatur yang terkait dengan penelitian.. 

Kesimpulan penelitian adalah: Mekanisme pengupahan dalam 

pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham Sukamaju Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat pada prinsipnya masih belum 

memenuhi seluruh unsur rukun dan syarat yang diwajibkan ada dalam 

prinsip pengupahan, hal ini karena masih terdapat unsur fasid dan 

ketidajelasan yang dapat menimbulkan potensi konflik serta juga 

memberikan keuntungan hanya kepada salah satu pihak saja 

sedangkan pihak lain dirugikan. Tinjauan hukum Islam terhadap 

mekanisme pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel di Pekon 

Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat 

adalah diperbolehkan, alasan pembolehan ini adalah karena aktivitas 

pengupahan ini merupakan bentuk atau wujud dari pelaksanaan tolong 

menolong antara sesama manusia sebagaimana semangat yang 

terkandung dalam surat Az-Zukhruf ayat 32, selain itu juga tidak bisa 

mengabaikan fakta sebagaimana dalam Q.S al-Zukhruf ayat 32 bahwa 

setiap manusia memiliki potensi dan keahlian yang berbeda-beda. 
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MOTTO 

نِ إلََِّّ هَا يتُۡلىََٰ عَليَۡكُ  عََٰ ًۡ اْ أوَۡفىُاْ بٱِلۡعُقىُدِِۚ أحُِلَّتۡ لكَُن بهَِيوَةُ ٱلَۡۡ أيَُّهاَ ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىَُٰٓ
َٰٓ نۡ يََٰ

يۡدِ وَأًَتنُۡ حُرُ  َ يحَۡكُنُ هَا يرُِيدُ غَيۡرَ هُحِلِّي ٱلصَّ  م ٌۗ إِىَّ ٱللََّّ

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 

(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 

sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-

hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 

(Q.S Al-Maidah: 1)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan suatu yang sangat penting dari karya 

ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran tentang 

keseluruhan isi proposal. Agar tidak terjadi ke keliruan dalam 

memahami makna yang terkandung dalam judul proposal ini, 

penulis akan memberikan penegasan judul terlebih dahulu. 

Adapun judul proposal ini adalah “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Pengupahan dalam Pengelolaan Tanaman 

Wortel (Studi di Pekon Giham Sukamaju Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat)”. Terlebih dahulu 

penulis akan menjelaskan tentang definisi yang terkait dengan 

judul di atas: 

1. Tinjauan Hukum Islam 

Tinjauan hukum Islam dapat dijelaskan melalui dua 

pengertian yakni tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat 

(sesudah menyelidiki, mempelajari).
1
 Pengertian hukum 

Islam menurut para ahli.  

Hukum Islam adalah kaidah atau aturan yang 

digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam baik 

dari ayat-ayat Al-Quran, hadis Nabi, pendapat sahabat, 

maupun pendapat yang berkembang disuatu masa dalam 

kehidupan umat Islam.
2
 

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan tinjauan 

hukum Islam adalah pendapat terkait dengan sistem 

pengupahan yang berdasarkan kepada kaidah yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an dan Hadis. 

                                                             
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 78. 
2 Dahlan, Abdul Azis. Ensiklopedia Hukum Islam. Jilid 6 (Jakarta: 

Ichtiar Baru. 1996), 575. 
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2. Pengupahan  

Pengupahan berasal dari kata upah menurut Islam 

adalah pemberian atas sesuatu jasa (manfaat) yang diduga 

akan terwujud, seperti pemberian upah kepada karyawan 

yang telah bekerja untuk memajukan perusahaannya, jadi 

upah atau disebut ju‟alah adalah suatu bentuk pemberian 

upah bagi suatu keberhasilan (prestasi) dari suatu 

pekerjaan.
3
 

Pada penelitian ini dimaksud dengan pengupahan 

adalah pemberian upah atau gaji yang diberikan dalam 

pengolalalan tanaman wortel kepda para karyawan atau 

buruh tani yang telah bekerja. 

3. Pengolaan Tanaman Wortel 

Pengelolaan merupakan istilah yang dipakai dalam 

ilmu manajemen. Secara etomologi istilah pengelolaan 

berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk 

pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu.
4
 Tanaman wortel (Daucus 

carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi semusim 

dengan warna umbi berwarna orange dan mengandung 

betakaroten yang bermanfaat bagi tubuh.
5
 Pada penelitian 

ini yang dimaksud dengan pengelolaan tanaman wortel 

adalah kegiatan yang dilakukan dalam mengurus atau 

menangani tanaman wortel, mulai dari proses awal yakni 

pembibitan hingga panen dan dapat menghasilkan nilai 

jual. 

4. Pekon Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat 

Pekon Giham Sukamaju merupakan salah satu 

Pekon yang berada di wilayah administratif Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat, dipilih sebagai 

                                                             
3 Syafi'i Jafri, Fiqh Muamalah (Pekanbaru: Suska Press, 2008), 6. 
4 Ryant Nugroho, Kebijakan Publik Formulasi,. Implementasi dan 

Evaluasi (Jakarta: PT. Elex Media, 2003), 9. 
5 Cahyono, B., Wortel Teknik Budidaya Dan Analisis Usaha Tani 

(Yogyakarta: Kanisius, 2002), 2. 
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lokasi penelitian dikarenakan Pekon Giham Sukamaju 

merupakan sentra penghasil tanaman wortel, menurut 

pendapat penulis masih terdapat ketidak sesuaian pada 

sistem pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel. 

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut di 

atas, maka yang dimaksud dengan judul proposal ini 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji 

mekanisme pemberian upah kepada karyawan dalam 

pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat yang 

selanjutnya akan ditelaah dalam perspektif hukum Islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Manusia merupakan makhluk sosial harus senantiasa 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan syara‟. Syara‟ 

memberikan pedoman menyeluruh, terkait dengan segala 

aspek kehidupan, meliputi akidah, ibadah, akhlak dan 

muamalah. Dengan demikian, manusia tidak dapat 

menambah, mengubah dan mengurangi aspek-aspek tersebut. 

Meskipun demikian, manusia memiliki hak dan kewajiban, 

dimana hubungan keduanya diatur oleh kaidah-kaidah untuk 

menghindari terjadinya bentrokan antar berbagai kepentingan. 

Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan hak dan 

kewajiban dalam hidup bermasyarakat disebut dengan hukum 

muamalah.
6
  

 Muamalah merupakan hubungan antara sesama 

manusia yang bersifat elastis dan dapat berubah sesuai 

tuntutan perkembangan zaman dan tempat. Sebagaimana 

definisi yang diungkapkan oleh Muhammad Yusuf Musa: 

“Muamalah adalah peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh 

Allah yang harus diikuti dan ditaati oleh setiap manusia dalam 

hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia”.
7
 

                                                             
6 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata), 

Cet. Ke-2, (Yogyakarta: FH UII, 2004), 11 
7 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali Press, 2001), 2. 
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 Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam bidang 

muamalah adalah Ijârah yang terambil dari bentuk fi‟il 

“ajara-ya‟juru-ajran”. Ijarah semakna dengan kata al-

„iwâdh yang mempunyai arti ganti dan upah. Ijarah juga 

dapat berarti sewa atau upah. Ijârah berarti akad untuk 

beberapa manfaat terhadap penggantian.
8
 Oleh karena itu, 

lafaz ijârah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah 

atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu 

kegiatan, atau upah karena melakukan sesuatu aktivitas.
9
 

 Ijârah berlaku umum atas setiap akad yang berwujud 

pemberian imbalan atas sesuatu manfaat yang diambil. Secara 

garis besarnya ijârah terdiri dari beberapa hal. Pertama, 

apabila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa 

dari suatu benda disebut ijârah al-„ain atau sewa-menyewa, 

seperti menyewa rumah untuk ditempati. Kedua, bila yang 

menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari 

tenaga seseorang disebut ijârah al- zimmah atau upah-

mengupah, seperti upah menjahit pakaian.
10

 

 Upah dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang yang 

dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada seorang 

pekerja atas jasanya sesuai dengan perjanjian.
11

 Menurut fikih 

muamalah bahwa transaksi uang dengan tenaga kerja manusia 

disebut ujrah/upah.
12

 Dalam pandangan syariat Islam upah 

adalah hak dari orang yang telah bekerja dan ke wajiban orang 

yang mempekerjakan untuk membayarnya.
13

 Upah merupakan 

hak dari seorang buruh sebagai harga atas tenaga yang telah 

disumbangkannya dalam proses produksi dan pemberi kerja 

wajib membayarnya. 

                                                             
8 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 7. 
9 Helmi Karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 

29. 
10 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: Prenada Media, 

2003), 215. 
11 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 2 (Yogyakarta: PT. Dana 

Bhakti Wakaf, 1995), 361. 
12 M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami (Yogyakarta: 

Ekonesia, 2003),224 
13 Ibid., 3 
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 Allah menghalalkan upah karena upah merupakan 

kompensasi atas jasa yang telah diberikan seorang pekerja, 

dan perampasan terhadap upah merupakan perbuatan buruk 

yang akan mendapat ancaman siksa dari Allah. Dasar hukum 

yang dipergunakan terdapat dalam Al-Qur‟an surat Ath-

Thalaq [65] ayat 6 sebagai berikut: 

ٍَّ نزِضَُِّٛقُٕا   ُْٔ لََ رضَُبزُّٓ َٔ جۡدِكُىۡ  ُٔ  ٍ ثُ ظَكَُزىُ يِّ ۡٛ ٍۡ حَ ٍَّ يِ  أظَۡكُُُِْٕ

 ٍََّّۚ هَُٓ ًۡ ٍَ حَ َٰٗ ٚضََعۡ ٍَّ حَزَّ ِٓ ۡٛ مٖ فأَََفقُِٕا  عَهَ ًۡ ذِ حَ نََٰ  ٔ ٍَّ أُ إٌِ كُ َٔ  ٍََّّۚ ِٓ ۡٛ عَهَ

ٍَ نكَُىۡ فَ  ٌۡ أزَۡضَعۡ ِ عۡسُٔفٖٖۖ فئَ ًَ ُكَُى ثِ ۡٛ سُٔا  ثَ ًِ أۡرَ َٔ  ٍَّ ٍَّ أجُُٕزَُْ ارُُْٕ َٔ  ٔ

  َٰٖ إٌِ رعََبظَسۡرىُۡ فعََزسُۡضِعُ نَُّٓۥ أخُۡسَ َٔ 

Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 

bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) 

mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu 

sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 

hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

 Berdasarkan hadis di atas, dapat dijelaskan bahwa 

diharamkan menunda pemberian gaji padahal mampu 

menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji 

sebelum keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk 

diperintahkannya memberikan gaji segera setelah pekerjaan 

itu selesai, ketika si pekerja meminta walau keringatnya tidak 

kering atau keringatnya telah kering.
14

 

 Masyarakat Pekon Giham Sukamaju Kecamatan 

Sekincau Kabupten Lampung Barat, pada umumnya adalah 

masyarakat menengah ke bawah, secara umum berprofesi 

sebagai petani dan wiraswasta dalam bidang jual beli tanaman 

                                                             
14 Al-Munawi, Faidhul Qadir, Juz 1, Cet.1 (Beirut: Darul Fikr, 

1416H/1996M), 718. 
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sayuran. Pertanian merupakan sektor yang dominan dan 

menjadi sumber pendapatan utama msayarakatnya. Pekon 

Giham Sukamaju dikenal sebagai salah satu wilayah sentra 

budidaya tanaman sayuran khususnya wortel. Sebagian besar 

masyarakat yang berada di Pekon Giham merupakan petani 

yang mengelola lahan sendiri dan ada juga masyarakat yang 

tidak memiliki lahan sendiri kemudian memilih untuk menjadi 

buruh tani.  

 Tanaman wortel merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran yang bernilai ekonomis sehingga dalam budidayanya 

juga membutuhkan pengelolaan yang intensif. Hal ini 

menyebabkan dalam pengelolaan tanaman wortel menyerap 

banyak tenaga kerja. Pada prinsipnya para pekerja yang 

bekerja dalam mengelola tanaman wortel dibayar berdasarkan 

upah harian yang diberikan setiap minggunya, dalam satu 

minggu mereka bekerja selama 6 hari dan jam kerja 8 jam. 

 Namun, dalam pelaksanaannya, tidak jarang pekerja 

mengalami keterlambatan dalam menerima upah, penyebabnya 

adalah dikarenakan tanaman wortel terlambat dijual atau 

mengalami keterlambatan dalam pengiriman. Saat harga jual 

wortel mengalami penurunan, tidak jarang pekerja harus 

menerima pemotongan gaji secara sepihak. Meskipun 

demikian, banyak pekerja yang masih tetap bertahan untuk 

bekerja dikarenakan tidak memiliki keahlian lain serta benar-

benar menggantungkan hidupnya pada pekerjan pengelolaan 

wortel ini. 

 Pemaparan penulis, dapat diketahui bahwa dalam 

pengelolaan tanaman wortel terdapat adanya tindakan untuk 

mempersulit dan menunda pemberian upah kepada pekerja, 

juga terdapat ketidakjelasan pemberian upahnya karena 

terkadang ada pemotongan upah. Hal ini membuat penulis 

ingin mendeskripsikan masalah tentang pengupahan yang 

diterima pekerja pada pengelolaan tanaman wortel, dan 

menurut penulis setelah diamati dalam praktik di lapangan 

terdapat perbedaan dengan konsep yang ada dalam hukum 

Islam yaitu ijarah. 
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 Pada sistem pengupahan, jika hendak mengontrak 

seorang pekerja harus ditentukan bentuk kerjanya, waktu, 

upah serta tenaganya. Persoalan yang harus digarisbawahi 

adalah besaran nominal upah yang tidak jelas nominalnya, 

dan pemberian upah yang ditunda. Dari alasan tersebut 

terdapat masalah yang menarik untuk dikaji. Untuk itu penulis 

akan meneliti lebih jauh lagi apakah penetapan ujrah diatas 

sesuai dengan hukum Islam, yang kemudian hendak penulis 

tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pengupahan Dalam Pengelolaan Tanaman Wortel 

(Studi di Pekon Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat)”. 

 

C. Fokus dan Sub- Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian memberikan batasan dalam studi   

dan pengumpulan, sehingga penelitian ini akan fokus dalam 

memahami masalah- masalah yang menjadi tujuan penelitian. 

Melalui fokus penelitian ini suatu informasi di lapangan dapat 

dipilah-pilah sesuai konteks permasalahannya, sehingga 

rumusan masalah ini saling berkaitan. Penelitian ini berfokus 

kepada penelitian lapangan (field research) di lokasi 

penelitian yakni Pekon Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat untuk mengumpulkan informasi 

terkait masalah mekanisme pengupahan. Sub fokus pada 

penelitian ini terbagi menjadi empat yakni: 

1. Sistem pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel 

2. Berapa besaran upah yang diterima oleh setiap pekerja 

3. Bagaimana mekanisme pembayaran upah yang diterapkan 

dalam pengelolaan tanaman wortel 

4. Siapa saja terlibat dalam pengelolaan tanaman wortel. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana mekanisme pengupahan dalam pengelolaan 

tanaman wortel di Pekon Giham Sukamaju Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme 

pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel di Pekon 

Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat di 

kemukakan tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui mekanisme pengupahan dalam 

pengelolaan tanaman Wortel di Pekon Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap 

mekanisme pengupahan dalam pengelolaan tanaman 

wortel di Pekon Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Selanjutnya apabila penelitian ini berhasil dengan 

baik, diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, baik manfaat toritis maupun praktis. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan yang dapat berguna bagi 

pengembangan terhadap pemikiran dalam ilmu 

Muamalah dan juga sebagai acuan untuk penelitian serupa 

dimasa yang akan datang serta dapat dikembangkan lebih 

lanjut demi mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum 

(S.H.) pada Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. 

b. Bagi Pembaca  

 Hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi kepada pembaca mengenai pengupahan 

yang benar dalam hukum Islam. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk mengembangkan penelitian yang lebih 

mendalam dan mengkaji hal-hal yang terkait dengan 

pokok permasalahan penelitian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut peneliti 

melakukan penelaahan terhadap karya-karya ilmiah 

berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti. Tujuan 

adanya kajian ialah untuk menghindari adanya plagiasi dalam 

penelitian ini, sehingga tidak terjadi adanya pembahasan yang 

sama dengan penelitian yang lain. Adapun kajian penelitian 

terdahulu yang relavan dalam mendukung penyusunan skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian M. Farid Fadlullah pada tahun 2016 berjudul 

“Studi Hukum Islam tentang “Sistem Pengupahan 

Berdasarkan Kelebihan Timbangan di Pekon Mingkung 

Jaya Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi”. 

Skripsi ini membahas tentang praktik pengupahan 

berdasarkan kelebihan timbangan melibatkan dua pihak, 

yaitu kelompok tani dan pekerja timbang. Kelompok tani 

sebagai penyewa jasa (musta‟jir), sedangkan pekerja 

timbang sebagai orang yangmenyewakan jasanya 

(muajjir). Objek Ijarah nya adalah penimbangan kelapa 
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sawit. Sedang upah pekerja timbang disesuaikan dengan 

jumlah kelebihan timbangan, yang keudian diuangkan. 

Kemudian upah tersebut diberikan dalam jangka waktu 

sebulan sekali.
15

 

2. Penelitian Siti Lisah pada tahun 206 berjudul “Analisis 

Al-„Urf terhadap Pandangan Tokoh Agama tentang 

Sistem Pengupahan buruh Tani di Pekon Penyaksagan 

Kecamatan Kelampis Kabupaten Bangkalan”. Skripsi ini 

membahas tentang pengupahan buruh tani dan pemilik 

sawah yang tidak ada kesepakatan terlebih dahulu 

mengenai bentuk upahnya, dalam pembayaran upahnya 

diberikan setelah bekerja setiap harinya dan upah yang 

diberikan kepada buruh tani berupa hasil panen.
16

 

3. Penelitian Siti Saroh pada tahun 2017 berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Upah Sewa Praktik Ijol Garapan 

(Studi Kasus di Pekon Rajegwesi Kecamatan Pagerbarang 

Kabupaten Tegal). Skripsi ini membahas tentang praktik 

ijol garapan terjadi disebabkan karena petani yang 

menyewakan sawahnya untuk pembuatan batu–bata 

merah tidak mau menyewakan sawahnya kecuali dengan 

pembayaran sewa atau upah yang berupa manfaat 

(garapan sawah) yang bersifat sementara, dan tambahan 

uang yang telah disepakati guna mengganti kerugian 

tanah yang sudah berkurang.
17

 

4. Penelitian Septi Wulan Sari pada tahun 2018 “Pemberian 

Upah Pekerja Ditinjau dari Upah Minimum Kabupaten 

(UMK) dan Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Bengkel 

Las di Pekon Tanjungsari Kecamatan Karangrejo 

Kabupaten Tulungagung)”. Skripsi ini menjelaskan 

                                                             
15 M. Farid Fadlullah, Sistem Pengupahan Berdasarkan Kelebihan 

Timbangan di Pekon Mingkung Jaya Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro 

Jambi” (Skripsi IAIN Sunan Ampel, 2016) 
16 Siti Lisah, “Analisis Al‟Urf terhadap Pandangan Tokoh Agama tentang 

Sistem Pengupahan Buruh Tani di Desa Penyaksagan Kecamatan Klampis 

Kabupaten Bangkalan” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, 2016). 
17 Siti Saroh, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Upah Sewa dalam Praktik 

Ijol Garapan (Studi Kasus di Desa Rajegwesi Kecamatan Pagerbarang Kabupaten 

Tegal) (Skripsi, UINWalisongo,2017) 
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bahwa sistem pengupahan di bengkel las menggunakan 

dua sistem yaitu sistem jangka waktu khususnya upah 

harian dan upah borongan. Upah pekerja bengkel las 

dengan sistem harian dan produk etalase, knopi dan 

lainnya selain stainless dan harmonica belum memenuhi 

standar UMK Tulungagung, namun untuk tukang baik 

baik sistem harian maupun borongan telah memenuhi 

standar. Dalam Islam, upah yang diterima harus 

berprinsipkan sistem keadilan, kelayakan dan kebajikan.
18

 

5. Penelitian Fahmi Vidi Alamsyah pada tahun 2019 

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Upah Tenaga 

Kerja Pada PT Royal Korindah Pekon Kembaran Kulon 

Kabupaten Purbalingga”. Skripsi ini membahas tentang 

sistem upah menurut borongan dan menurut waktu. 

Jumlah tenaga kerja pada PT Royal Korindah sebanyak 

748 orang dengan besaran upah Rp. 52.500,-/hari. Upah 

yang diterima oleh tenaga kerja dalam waktu kerja 21 hari 

Rp.1.102.500,-/ bulan melebihi ambang batas ketetapan 

upah minimum provinsi Jawa Tengah. Menurut peneliti, 

akad ijarah yang diterapkan sudah sesuai dengan upah 

minimum kabupaten dan diperbolehkan menurut Hukum 

Islam.
19

 

 Secara garis besar dapat dilihat bahwa penelitian-

penelitin di atas memiliki kedekatan tema dengan 

penelitian yang hendak penelitian lakukan yakni 

membahas mengenai konsep pengupahan dalam hukum 

Islam. Meskipun memiliki kesamaan tema namun terdapat 

pembeda yang menjadikan penelitian ini berbeda dengan 

kelima penelitian terdahulu di atas. Perbedaannya adalah 

bahwa pada penelitian ini, studi dilaksanakan di Pekon 

                                                             
18 Septi Wulan Sari, “Pemberian Upah Pekerja Ditinjau dari Upah 

Minimum Kabupaten (UMK) dan Hukum Ekonomi Islam (Studi Kasus Bengkel Las 

di Desa Tanjungsari Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung)” (Skripsi, 

IAIN Tulungagung, 2018). 
19 Fahmi Vidi Alamsyah, Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Upah 

Tenaga Kerja Pada PT Royal Korindah Kelurahan Kembaran Kulon Kabupaten 

Purbalingga” (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2019) 
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Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat untuk mengenai sistem pengupahan pada 

pengelolan tanaman wortel. 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah pembahasan mengenai 

konsep teoritik berbagai metode kelebihan dan kelemahannya, 

yang dalam area ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode 

yang digunakan. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah jenis penelitian lapangan yang 

memanfaatkan datauntuk verifikasi teori yang timbul 

di lapangan dan terus menerus disempurnakan selama 

proses penelitian berlangsung yang dilakukan secara 

berulang-ulang. Selain itu penelitian lapangan adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan keadaan yang terjadi dan telah 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada. 

 Penelitian ini akan mengamati pengupahan 

dalam pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham 

Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat. 

b. Sifat Penelitian 

  Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif dimana pada penelitian ini 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dilakukan dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subjek dan objek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan pada fakta-fakta yang 
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muncul.
20

 Sehingga pada penelitian ini peneliti 

berusaha memahami, menafsirkan suatu peristiwa 

interaksi terkait tingkah laku manusia dalam situasi 

tertentu menurut peneliti sendiri.
21

 

 Metode deskriptif merupakan metode yang 

digunakan dalam pencarian fakta dengan intepretasi 

yang tepat, penelitian deskriptif mempelajari masalah 

masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang 

berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu 

termasuk hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, 

berupa sikap-sikap, pandangan- pandangan, serta 

proses-proses yang sedang berlangsung serta 

pengaruh dari sebuah fenomena. Pada penelitian ini, 

peneliti hendak menguraikan dan mengambarkan apa 

adanya mengenai pengupahan dalam pengelolaan 

tanaman wortel di Pekon Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

2. Data dan Sumber Data 

 Data metode penelitian ini peneliti mempunyai 

penunjang yaitu data primer data sekunder sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

 Data primer adalah data utama, data ini 

diperoleh langsung dari informan melalui hasil 

penelitian lapangan dengan cara melakukan interview 

atau wawancara kepada beberapa orang yang 

dipandang mengetahui permasalahan yang di 

teliti.
22

Data primer dalam studi lapangan didapatkan 

dari hasil wawancara kepada masyarakat yang 

berprofesi sebagai pekerjaan pengusaha dalam 

pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham 

                                                             
20 Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. 8 (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2001), 63. 
21 Ibid., 78. 
22 Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 

2002), 6. 
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Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat terkait dengan pengupahan. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder yang dipergunanakan pada 

penelitian ini adalah berupa data demografis Pekon, 

profil, data kependudukan, jurnal dan juga literatur 

lain yang terkait dengan penelitian. 

 Kedua sumber data tersebut dipergunakan 

untuk saling melengkapi, yaitu data yang ada pada 

lapangan dan data yang ada pada kepustakaan. 

Dengan menggunakan data primer dan sekunder 

tersebut maka data yang tergabung tersebut dapat 

memberikan validitas yang dapat dipertanggung 

jawaban kebenarannya.  

3. Partisipan dan Lokasi Penelitian 

 Partisipan yang dimaksud adalah sejumlah informan 

yang mendukung dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini yang terpilih menjadi informan terdiri dari masyarakat 

yang memiliki usaha pengelolaan tanaman wortel dan 

masyarakat yang bertindak sebagai pekerja pada usaha 

pengelolaan tanaman wortel, ditambah dengan tokoh 

masyarakat setempat. 

 Lokasi penelitian dipilih di Pekon Giham Sukamaju 

Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat 

dikarenakan merupakan sentra atau pusat penghasil 

tanaman wortel, sehingga terdapat banyak pengusaha dan 

pekerja yang bekerja dalam pengelolaan tanaman wortel. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Terdapat tiga metode yang dipergunakan peneliti 

untuk dalam mengumpulkan dan mendapatkan data guna 

mendukung penelitiannya, metode tersebut diantaraya 

adalah sebagai berikut ini: 
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a. Wawancara (Interview) 

  Metode wawancara atau interview adalah 

suatu bentuk komunikasi verbal dalam bentuk 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi. Komunikasi ini dilakukan oleh dua orang 

atau lebih dalam keadaan saling berhadapan.
23

 Bentuk 

wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

nonterstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan 

dengan berpedoman pada daftar pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya namun tidak 

menyertakan pilihan jawaban. 

 Melalui metode wawancara peneliti dapat 

memperoleh keterangan atau pendapat dari sampel 

selaku narasumber penelitian. Metode wawancara 

digunakan peneliti untuk menggali dan mendapatkan 

informasi secara akurat tentangsistem pengupahan 

pada pengelolaan tanaman wortel di Pekon Giham 

Sukamaju Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat, dengan wawancara peneliti dapat menggali 

informasi sebanyak-banyaknya dari sumber informasi 

untuk menunjang kesempurnaan penelitian ini. 

b. Observasi 

 Observasi merupakan metode yang 

memfokuskan perhatian terhadap gejala, kejadian 

atau sesuatu dengan maksud menafsirkan, 

menggunakan faktor-faktor penyebabnya dan 

menemukan kaidah- kaidah yang mengaturnya.
24

 

Teknik ini digunakan untuk pengumpulan data dan 

informasi guna mendukung data yang diperoleh 

melalui wawancara secara formal atau informal dalam 

waktu bersamaan. Pada penelitian ini.metode 

                                                             
23 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT Raja 

Persada, 2010), 39. 
24 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005), 70. 
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pengumpulan data observasi yang dipergunakan 

peneliti adalah observasi partisipan yaitu observasi 

yang memungkinkan peneliti terlibat secara langsung 

dalam kegiatan orang yang sedang diamati atau yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. 

 Observasi memiliki kelebihan terutama 

keterpercayaan data dan kelengkapannya karena 

dikumpulkan dari lingkungan yang alami. Observasi 

partisipan memungkinkan peneliti dapat 

berkomunikasi secara akrab dan leluasa dengan 

observer, sehingga memungkinkan untuk bertanya 

secara lebih rinci dan detail terhadap hal-hal yang 

akan diteliti. Melalui metode observasi ini peneliti 

dapat menggambarkan secara akurat mengenai 

pengupahan pada pengelolaan tanaman wortel di 

Pekon Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah proses pencarian data 

terkait hal-hal yang dapat berupa catatan, transkip dan 

buku-buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.
25

 

Pada penelitian ini, pengumpulan data dengan 

dokumentasi yang dilakukan peneliti bertujuan 

untuk memperoleh gambaran umum deskripsi lokasi 

penelitian. Data dokumentasi ini digunakan untuk 

memperoleh data yang berkaitan sejarah Pekon, 

struktur organisasi Pekon, kondisi monografi dan 

geografis Pekon serta data-data lain yang dapat 

menunjang penelitian ini. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

  Populasi yaitu berkaitan dengan sekelompok 

orang, kejadian atau semua yang mempunyai 

                                                             
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2007),202. 
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karakteristik tertentu,
26

 setiap anggota populasi itu 

disebut dengan elemen populasi.
27

 Pada penelitian ini, 

populasi penelitian terdiri dari dua yakni pihak 

pengelola dan pihak pekerja. Jumlahnya ialah 

sebanyak 18 terdiri dari pemilik tanah dan  pekerja 

pengelola tanaman wortel yang merupakan 

masyarakat Pekon Giham Sukamaju Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

b. Sampel  

  Sampel didefinisikan sebagai bagian dari 

populasi sebagai contoh yang diambil dengan 

menggunakan cara-cara tertentu, karena populasinya 

18 orang, maka seluruhnya dijadikan sampel 

penilitian, sehingga penelitian in termasuk penelitian 

populasi.
28

 

6. Metode Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan Data (Editing) adalah pengecekan atau 

pengoreksian data yang telah dikumpulkan, karena 

kemungkinan data yang masuk (raw data) atau 

terkumpul itu tidak logis dan meragukan. Tujuan 

editing adalah untuk menghilangkan kesalahan-

kesalahan yang terdapat pada pencatatan lapangan 

yang bersifat koreksi, sehingga kekurangan dapat 

dilengkapi atau diperbaiki. 

b. Organizing yaitu melakukan pengecekan terhadap 

data-data atau bahan-bahan yang telah diperoleh 

secara sitematis, terarah dan beraturan sesuai dengan 

klasifikasi data yang diperoleh. Organizing, yaitu 

melakukan penyusunan kembali data yang diperlukan 

dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 

dengan rumusan masalah. Pada tahap ini peneliti akan 

                                                             
26 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial 

(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 102-103. 
27 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabet, 2014), 80. 
28 Nurul Zuriyah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara,2007)., 119. 
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mengelompokkan data berdasarkan dengan 

kesesuiannya, sehingga data akan tersusun secara 

struktur dan sistematis. 

c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang 

telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh 

kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang 

ditemukan. Berdasarkan data yang terkumpul dan 

telah tersusun, maka tahapan selanjutnya adalah 

peneliti akan melakukan analisis data untuk kemudian 

menghubungkan dengan teori sehingga dapat 

dipergunakan untuk menjawab rumusan permasalahan 

dan memperkuat agumentasi dalam pembahasan. 

7. Analisis Data 

Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan 

yang dilakukan secara sistematis, dimana data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, akan diorganisasikan data kedalam 

kategori, kemudian dijabarkan kedalam unit-unit, 

untuk selanjutnya diakukan sintesa, disusun kedalam 

bentuk pola, kemudian dipilah mana yang penting dan 

akan dipelajari serta digunakan untuk mendukung 

kesimpulan sehingga dapat dipahami dengan mudah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

sehingga data yang diperoleh dapat berupa data tertulis, 

maupun lisan yang berasal dari para narasumber atau 

informan, selanjutnya data ini kemudian akan diuraikan 

agar memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil 

analisis.
32

 Data yang terkumpul dalam penelitian 

merupakan data kualitatif dan bukan merupakan data 

angka-angka melaikan data tertulis dari hasil observasi 

dan dokumentasi serta data lisan yang bersumber dari 

hasil wawancara. 

Data ini kemudian akan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif analitis. Melalui metode 

ini data yang tersusun akan diinterpretasikan guna 

menjawab rumusan masalah. Pada tahap akhir penarikan 
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kesimpulan, penelitiakan menggunakan metode 

pendekatan secara deduktif merupakan penarikan 

kesimpulan yang dimulai dari fakta fakta secara umum 

untuk kemudian dilakukan penarikan kesimpulan secara 

khusus, selanjutnya peneliti akan membandingkan antara 

teori dengan kenyataan yang ditemukan di lapangan 

untuk kemudian digunakan dalam mengambil kesimpulan 

akhir. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Bab 1: Bab ini menguraikan mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relavan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan 

Bab II:  Dalam bab ini berisikan tentang kajian teori yang 

berisi mengenai tinjauan tentang upah, dan tinjauan 

dengan mekanisme pengupahan dalam Islam 

Bab III: Dalam bab ini akan disajikan data hasil penelitian 

yang berupa gambaran umum objek penelitian 

yakni Pekon Giham Sukamaju serta Mekanisme 

pengupahan yang berlaku pada pengelolaan 

tanaman wortel. 

Bab IV:  Bab ini   berisikan   analisis   mengenai   

mekaniseme pengupahan yang diterapkan dalam 

pengelolaan tanaman wortel serta tinjauannya dalam 

hokum Islam. 

Bab V : Berisikan mengenai kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari pokok permasalahan sebagaimana yang 

telah diajukan yang berkaitan dengan hasil penelitian 

serta rekomendasi. 

 

  



 
 

85 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai mekanisme 

pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel di Pekon 

Giham Sukamju Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Mekanisme pengupahan dalam pengelolaan tanaman 

wortel di Pekon Giham Sukamaju Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat pada prinsipnya 

masih belum memenuhi seluruh unsur rukun dan 

syarat yang diwajibkan ada dalam prinsip 

pengupahan, hal ini karena masih terdapat unsur fasid 

dan ketidakjelasan yang dapat menimbulkan potensi 

konflik serta juga memberikan keuntungan hanya 

kepada salah satu pihak saja sedangkan pihak lain 

dirugikan. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme 

pengupahan dalam pengelolaan tanaman wortel di 

Pekon Giham Sukamaju Kecamatan Sekincau 

Kabupaten Lampung Barat adalah diperbolehkan, 

alasan pembolehan ini adalah karena aktivitas 

pengupahan ini merupakan bentuk atau wujud dari 

pelaksanaan tolong menolong antara sesama manusia 

sebagaimana semangat yang terkandung dalam surat 

Az-Zukhruf ayat 32, selain itu juga tidak bisa 

mengabaikan fakta sebagaimana dalam QS. Al-

Zukhruf [43]: 32 bahwa setiap manusia memiliki 

potensi dan keahlian yang berbeda-beda. 
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B. Rekomendasi 

  Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah 

dilakukan oleh penulis, hal-hal yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak pengelola agar dapat melakukan 

perbaikan dalam proses pecatatan sehingga tidak 

terjadi kesalahan atau kekeliruan yang dapat 

merugikan pihak pekerja. 

2. Kepada pihak pekerja, agar bekerja dengan baik sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, 

selain itu juga dapat melakukan pencatatan sehingga 

memiliki bukti yang dapat diakui keabsahannya jika 

terjadi kesalahan dalam pencatatan. 
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